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Abstrak 

Tesis ini membahas tentang Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan 
Agama Islam dan Prestasi Siswa di SD Inpres Buluri. kualitatif, dengan teknik pengumpulan data  

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Peranan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI dan prestasi siswa di SD Ipres Buluri, 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja guru PAI dan prestasi siswa dalam pembelajaran 

dan peningkatan hasil belajar siswa. Kepala sekolah SD Inpres Buluri, mengadakan rapat, pengawasan 

di dalam kelas, mengevaluasi data administrasi guru, menghimbau kepada guru PAI menjaga 
kedisiplinan, memotivasi, mengatur suasana kerja yang baik, meningkatkan mutu layanan pendidikan 

dan penambahan sarana-prasarana. 2) Dalam meningkatkan prestasi siswa, menambah waktu belajar, 

mengaktifkan siswa mengikuti perlombaan, pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakurikuler, 

pasantren kilat Ramadhan 1438 Hijriyah, pengembangan pemahaman agama dengan mengerjakan 
shalat. 3) Kendala kepala sekolah SD Inpres Buluri, tidak terjadi sinergi antara guru dalam menjalankan 

program, tidak lengkapnya data adminitrasi guru, Terjadinya perubahan situasi dan kondisi tak terduga, 

Adanya guru hanya memberikan catatan kepada siswa, Kakunya guru menjalankan program, Belum 
terpenuhinya kebutuhan pembelajaran, Kesalah pahaman antar guru dalam menjalankan program 

karena tidak terjalin komunikasi yang baik. Upaya yang dilakukan kepala sekolah memberikan 

penjelasan dan informasi terkait program yang ada, kepala sekolah mengadakan rapat untuk mencari 

solusi, memberikan penekanan untuk melengkapi data, melaksanakan rapat mendadak untuk merevie 
beberapa program, melakukan supervisor dan peneguran kepada guru bersangkutan, memberikan 

petunjuk, mengarahkan dan membimbing, memenuhi berbagai kebutuhan, memberikan penjelasan dan 

informasi terkait program pengajaran yang ada. 
 

Kata Kunci:  Kinerja Guru, Agama Islam, Prestasi Siswa. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah keharusan untuk di tempuh bagi setiap manusia.Di era global 
sekarang ini, pendidikan merupakan sesuatu hal yang penting bagi semua orang.Karena pendidikan 

merupakan akar dari peradaban sebuah bangsa.Pendidikan sekarang telah menjadi kebutuhan pokok 

yang harus dimiliki setiap orang sehingga dapat menjawab tantangan kehidupan.Untuk memperoleh 

pendidikan maka sudah seharusnya setiap orang menikmati pendidikan dengan baik. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Berdasarkan pengertian tersebut dapatlah 
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dimengerti bahwa pendidikan merupakan suatu usaha atau aktivitas untuk membentuk manusia-

manusia yang cerdas dalam berbagai aspeknya baik intelektual, sosial, emosional maupun spiritual, 

trampil serta berkepribadian dan dapat berprilaku dengan dihiasi akhlak mulia.Hal ini berarti bahwa 
dengan pendidikan diharapkan dapat terwujud suatu kualitas manusia yang baik dalam seluruh 

dimensinya, baik dimensi intelektual, emosional, maupun spiritual yang nantinya mampu mengisi 

kehidupannya secara produktif bagi kepentingan dirinya dan masyarakat. 
Pendidikan Naional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka tujuan pendidikan adalah 

sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Tujuan pendidikan menurut Hasan 
Langgulung adalah: 

Untuk menjalankan tiga fungsi yang semuanya bersifat normatif, yakni: 

a. Menentukan haluan bagi proses pendidikan 
b. Sekaligus dengan pelaksanaan penentuan haluan dan proses pendidikan itu dipandang 

bernilai dan ia diingini, maka tentulah akan mendorong pelajar mengeluarkan tenaga yang diperlukan. 

c. Pendidikan itu mempunyai fungsi untuk menjadi kriteria dalam penilaian proses 

pendidikan. 
Sementara itu, dalam UUD 1945 tentang pendidikan pasal 31, ayat 1 sampai 5 bunyinya 

sebagai berikut : 

1. Setiap warga Negara behak mendapatkan pendidikan. 
2. Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya, 

3. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu system pendidikan nasional, 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang di atur dengan undang-undang. 

4. Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen 

dari anggaran pendapatan dan belanja Negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk 
memenuhi kebutuhan untuk memenuhi penyelenggaraan pendidikan nasional. 

5. Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi 

nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. 
Keberhasilan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut maka kepala sekolah mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menselaraskan sumber 

daya pendidikan yang tersedia, kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu keharusan yang 

dapat mendorong sekolah itu untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui program 
persekolahan yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 

Berdasarkan hasil Praobservasi yang dilakukan oleh penulis di SD Inpres kelurahan Buluri, 

Kecamatan Ulujadi, Kota Palu. Ditemukan beberapa permasalahan yaitu dari segi kedisiplinan masih 
ada guru yang masuk kelas memberikan pelajaran terlambat, Terkadang guru tidak mengajar, hanya 

memberikan catatan kepada siswa, dan masih rendahnya prestasi siswa. Sehingga hal ini menuntut 

peranan kepala sekolah SD Inpres Kelurahan Buluri, Kecamatan Ulujadi untuk membuat perubahan 
terhadap metode pengajaran seperti ini, sebagai bentuk tanggung jawab seorang pemimpin 

dilembaganya. Karena kemampuan yang di miliki seorang kepala sekolah sangat penting membawa 

lembaga yang di pimpinnya kearah yang lebih baik, maka ia harus mampu membuat berubahan serta 

peka melihat kondisi yang tejadi di sekolah yang di pimpinnya. Dan perubahan serta keberhasilan telah 
terlihat dan nampak dari berbagai macam bentuk  program yang di jalankannya yang ada saat ini. Dan 

semuanya itu juga tidak terlepas dari kerja sama yang di lakukan kepala sekolah bersama para guru 

sebagai bawahannya dalam menjalankan program-program yang ada. 
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Keberhasilan kepala sekolah SD Inpres Kelurahan Buluri, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu 

dalam meningkatkan kinerja guru dan prestasi siswanya tidak terlepas dari peranan kepemimpinan 

kepala sekolah sebagai penggerak dan sebagai contoh di sekolah di mana ia memimpin.  Sehingga hal 
ini memberikan stimulus kepada para guru dalam meperbaiki kinerja mereka agar selalu bekerja dengan 

sebaik-baiknya demi meningkatkan prestasi siswa.  

Hal ini terbukti dengan adanya rapat yang diadakan tiga kali dalam sebulan dengan para guru, 
dengan tujuan agar kepala sekolah mengetahui perkermbangan dan apa saja yang menjadi kebutuhan 

para guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dan sekaligus berfungsi mengontrol atau menjaga 

kedisiplinan para guru. Dari hasil rapat, penambahan waktu belajar atau les yang diadakan pukul 15:30 

kepada setiap ruangan. Mulai dari hari senin kelas satu yang akan mengadakan les, hari selasa kelas 
dua, hari rabu kelas tiga, hari kamis kelas empat, hari jumat kelas lima dan hari sabtu kelas enam. Gemar 

membaca yang dilaksanakan, di mana para siswa memiliki hari tertentu khusus untuk membaca di 

ruangan perpustakaan dengan arahan atau bimbingan dari wali kelas masing-masing. Juga 
Terealisasinya beberapa pembangunan gedung-gedung baru seperti Perpustakaan, Perehabpan gedung 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang kesemuanya itu telah difungsikan saat ini. dan 

keaktifan para siswa dalam mengikuti berbagai macam perlombaan, Baik itu tingkat kota maupun 
kecamatan. Tentunya sudah sangat jelas kesemuanya itu tidak terlepas dari peranan seorang kepala 

sekolah sebagai seorang pemimpin yang baik dalam membawahi para bawahannya yaitu para guru, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja guru demi meningkatkan prestasi siswa. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meninkatkan kinerja guru merupakan tolak ukur terhadap prestasi siswa. Sehingga dari Prapenelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat mengatakan bahwa Peranan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru dan prestasi siswa dalam hal ini di SD Inpres Kelurahan Buluri, Kecamatan 
Ulujadi, Kota Palu berjalan dengan baik dan sampai saat ini selalu bekerja keras dan bekerja sama 

dengan guru agar perencanaan setiap program-program dalam meningkatkan prestasi siswa berjalan 

dengan efisien. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dan sikap guru yang antusias terhadap 
pekerjaannya, tentu ini dapat mengoptimalkan dalam pencapaian prestasi siswa. Maka atas dasar 

pemikiran tersebut yang berdasarkan hasil dari Prapenelitian yang di lakukan, maka peneliti merasa 

tertarik dan menganggap sangat penting untuk melakukan penelitian tentang  “Peranan Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pai dan Prestasi siswa di SD Inptres Buluri, Kecamatan 
Ulujadi, Kota Palu”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan jenis pendekatan Kualitatif, karena sangat 

cocok dengan masalah yang akan diteliti dan sangat membantu penulis di dalam proses penilitian. 

Penilitian kualitatif yaitu penilitian yang menemukan pada keadaan sebenarnya dari suatu objek yang 

diteliti. Lexi J. Moleong menyatakan bahwa “penilitian kualitatif sebagai prosedur penilitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati” 
Dengan demikian maka peniliti ini berusaha untuk memberikan pemaparan tentang segala 

suatu yang menjadi objek penilitian dalam bentuk deskriptif kalimat sesuai dengan keadaan 

sesungguhnya dari suatu objek. Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Suharsimi Arikunto lebih 

tepat apa bila menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip oleh Lexi J. Moleong, mendefinisikan metode 

kualitatif adalah “Sebagai prosedur penilitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Alasan utama penulis memilih pendekatan kualitatif, disamping sebagai metode yang cocok 
dengan arah penilitian ini, juga karena penulis menganggap bahwa metode ini merupakan cara yang 

bertatap langsung dengan para informan yang yang tidak lagi dirumuskan dalam bentuk angka-angka 

cukup dengan cara observasi, dengan mengumpulkan data atau intisari dokumen. 
 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS


 Vol. 4 No. 4 Edisi November  2024                                                                                       E. ISSN. 2775-2445                                          

     Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 

 Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS  

                                                            Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 

 
299 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum  SD Inpres Buluri, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu. 

1. Sejarah singkat di SD Inpres Buluri 
Sekolah SD Inpres Buluri yang terletak di Kecamatan Ulujadi, Kota Palu. Didirikan pada 

tahun (1982), dan mulai beroprasi atau aktif tahun (1984). Berdirinya SD Inpres Buluri tersebut 

didasarkan pada kebutuhan masyarakat di Kelurahan Buluri, Kecamatan Ulujadi akan pentingnya 
pendidikan bagi anak-anak mereka sehingga masyarakat mendukung penuh dan bekerja sama dengan 

Pemerintah Kota Palu, Sehingga pembangunan SD Inpris Buluri terlaksanakan dengan menggunakan 

dana APBN. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah SD Inpres Buluri saat sedang 

melakukan wawancara dengan peneliti. Yang beliau dapat kemukakan sebagai berikut: 
Faktor pendukung berdirinya SD Inpres Buluri ialah adanya kebutuhan masyarakat dan 

adanya dukungan dari masyarakat setempat dan lokasi tempat berdirinya SD Inpres Buluri merupakan 

tanah HIBAH dari masyarakat setempat pada saat itu, karena masyarakat mengetahui pentingnya 
pendidikan bagi anak-anak mereka. Sehingga hal ini menjadi faktor penggerak bagi masyarakat untuk 

mendukung penuh proses pembangunan Sekolah Dasar ini. 

Dengan berdirinya SD Inpres Buluri, maka sangat membantu pendidikan bagi anak-anak di 
lingkungan sekitar. Sejak berdirinya pertama kali sampai sekarang ini. SD Inpres Buluri sudah 

mengalami sembilan kali pergantian Kepala Sekolah. Ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

TABEL. I NAMA-NAMA KEPALA SEKOLAH DASAR INPRES BULURI 

No Nama Jabatan Periode Ket 

1  Laksira S.Pd Kepala Sekolah 1982-1985  

2  Suardin Lagegere S.Pd Kepala Sekolah 1985-1990  

3 Aksa Madiu S.Pd Kepala Sekolah 1990-1994  

4 Hj. Fauzia S.Pd Kepala Sekolah 1994-1997  

5  Nurdin Mido S.Pd 

 

   Kepala Sekolah  1997-1999  

6 Simin S.Pd 
 

   Kepala sekolah 1999-2010  

7 Zaenab Ma’ruf S.Pd 

 

   Kepala Sekolah 2010-2012  

8 Arman S.Pd 
 

  Kepala Sekolah 2012-2014  

9 Ahmad Dandu S.Pd   Kepala Sekolah 

 

2014 s/d sekarang  

Sumber Data: SD Inpres Buluri, Tahun 2017 

Kepemimpinan di tangan Bapak Ahmad Dandu masih sangat dibutuhkan dalam 

menggerakkan pada organisasi SD Inpres Buluri, dengan ide-ide cermelangnya dalam mengembangkan 

SD Inpres Buluri, maka kepemimpinan bapak Ahmad Dandu masih sangat dibutuhkan sampai saat ini.  
2. Keadaan Objektif SD Inpres Buluri 

SD Inpres Buluri merupakan salah satu dari beberapa lembaga pendidikan yang ada di 

kelurahan Buluri tepatnya berada di wilayah Kecamatan Ulijadi, Kota Palu, dan eksistennya masih 
berkembang dan menjadi pilihan terbaik sebagai lanjutan masyarakat sekitar. Secara kelembagaan SD 

Inpres Buluri memiliki perangkat pelaksanaan tenaga pendidik dan siswa. SD Inpres Buluri matan 

Ulujadi mempunyai fasilitas pendidikan yang baik. Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ada di 

kelurahan Buluri, Kec dapat meningkatkan keilmuan dan siap bersaing dengan lembaga-lembaga 
pendidikan yang lain. 

3. Keadaan Geografis SD Inpres Buluri. 
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Secara geografis SD Inpres Buluri terletak 11,5 meter dari badan jalan poros palu donggala 

atau jalan malonda. Dari jalan trans, menuju sekolah harus berhenti di pertigaan dan belok kiri dan 

harus melalui jalan setapak menuju tepat kearah  sekolah.  
SD Inpres Buluri terletak dan dibatasi oleh : 

1). Sebelah Utara  berbatasan dengan Pemukiman Warga 

2). Sebelah Tmur berbatasan  dengan  Pemukiman Warga 
3). Sebelah Selatan  berbatasan  dengan Pemukiman Warga 

4). Sebelah Barat berbatasan  dengan Pemukiman Warga 

Luas keseluruhan  areal SD Inpres Buluri yaitu  ±900 M², Luas keseluruhan bangunan  yaitu 

140 M². 
4. Visi dan Misi SD Inpres Buluri: 

 a.Visi :  Berprestasi berdasarkan IMTAQ dan IPTEK 

 b. Misi   : 
1). Membiasakan Membaca, Menghafal dan Mengamalkan Al-Qur’an. 

2). Meningkatkan Kompetensi Guru Sesuai Dengan Mata Pelajaran yang diampu. 

3). Mengefektifkan Proses Pembelajaran. 
a. Melengkapi Sarpras Sesuai Tuntunn Iptek. 

b. Menciptakan Lingkungan Sekolah yang bersih, Sehat, Rindang, Aman dan Nyaman   

5. Keadaan Tenaga Kepandidikan SD Inpres Buluri. 

Salah satu faktor penting dan utama dalam kegiatan belajar mengajar dan pengembangan 
potensi adalah guru. Keberadaannnya menjadi penting karena tanpa guru kegiatan pembelajaran tidak 

dapat dilaksanakan. Bagi siswa, guru adalah pribadi yang harus ditaati dan dihormati karena kepada 

gurulah siswa mendapat informasi dan ilmu di saat kegiatan belajar mengajar berlangsung maupun 
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun keadaan personal tenaga kependidikan pada SD 

Inpres Buluri, jumlah seluruhnya berjumlah sepuluh orang yang terdiri dari satu orang guru PAI. Bahwa 

keadaan tenaga kependidikan yang ada di SD Inpres Buluri, penulis merasa jumlah tersebut cukup 
representatif bagi terselenggaranya proses pendidikan secara berkesinambungan dan lancar, juga 

didukung oleh kapasitas keilmuan yang dimiliki oleh masing-masing personel dan disamping itu juga 

tugas guru sebagai pendidik harus selalu menjadi contoh atau tauladan bagi siswanya terlebih lagi guru 

Pendidikan Agama Islam baik saat berada di sekolah maupun ketika berada di luar sekolah atau di 
masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

TABEL. II KEADAAN GURU DAN STAF SD INPRES BULURI TAHUN PELAJARAN 2017 

 

No Nama Guru Jabatan Keterangan 

1 Ahmad Dandu S.Pd Kepsek   

2 Dra. Sakmawati Wali Kelas 6  

3 Siti Hartati S.Pd Wali Kelas 5  

4 Mei M. Reke S.Pd Wali Kelas 4  

5 Sri Wahyuni S.Pd Wali Kelas 3  

6 Hikmah S.Pd Wali Kelas 2  

7 Sarifa S.Pd,I Wali Kelas 1  

8 Ramla Dj. Nanu S.Pd,I PAI  

9 Sulaiman S.Pd Penjas  

10 Asmanur S.Pd Staf Perpustakaan  

11 Dian Afrianti Operator  

Sumber Data : SD Inpres Buluri, Tahun 2017 

Tabel di atas menunjukan jumlah tenaga pengajar di SD Inpres Buluri, yang berjumlah  

sepuluh orang terdiri dari satu orang guru PAI dan satu orang berstatus sebagai operator sekolah. Juga 
menunjukan mata pelajaran yang di ajarkannya dan tanggung jawab yang di embannya sebagai wali 

kelas masing-masing di SD Inpres Buluri. 
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7. Keadaan Siswa  SD Inpres Buluri. 

Siswa juga merupakan faktor penting karena termasuk dalam unsur pendidikan serta inti 

dalam penyelenggaraan pendidikan dan kegiatan belajar mengajar, bahkan salah satu ukuran maju 
tidaknya suatu sekolah adalah dapat dilihat dari banyaknya jumlah siswa secara rinci. Serta siswa juga 

sebagai gambaran berhasil atau tidaknya proses penyerapan materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru kepada siswa. Keadaan siswa di SD Inpres Buluri, dapat di lihat pada tabel berikut : 
TABEL.III KEADAAN SISWA SEKOLAH DASAR INPRES BULURI. TAHUN PELAJARAN 

2016/2017 

Keadaan 

Siswa 

Tahun 

Pelajaran 

Kelas  

I 

Kelas  

II 

Kelas 

 III 

Kelas 

IV 

Kelas 

V 

Kelas 

VI 

Jumlah 

 

Jumlah 

Siswa 

2014/2015 19 22 21 19 22 25 128 

2015/2016 21 22 21 20 23 23 136 

2016/2017 29 30 34 29 30 30 182 

Sumber Data: Sumber Data: SD Inpres Buluri, Tahun2016/2017 
Tabel du atas menunjukan bahwa keadaan siswa SD Inpres Buluri dimana pada tahun 

2014/2015, dari kelas satu sampai kelas enam jumlah keseluruhannya 128 orang. Kemudian pada tahun 

2015/2016 dari keseluruhan jumlah siswa, dari kelas satu sampai kelas enam meningkat menjadi 136. 

Dan pada tahun 2016/2017 dari keseluruhan jumlah siswa kelas satu sampai kelas enam semakin 
meningkat yaitu berjmulah 182 orang. 

8. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Inpres Buluri 

Sarana-prasarana yang di jadikan media pembelajaran dan gedung juga menjadi salah satu 
bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran yang di lakukan oleh seorang guru di sekolah, 

demi minciptakan kelancaran di saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. Tentunya itu semua 

menjadi pegangan seorang atau tolak ukur yang mendukung para guru dalam meningkatkan kinerja 

mereka demi meningkatkan prestasi siswa.  
 

TABEL.IV KEADAAN SARANA DAN PRASARANA  SD INPRES BULURI TAHUN 

PELAJARAN 2016/2017 

No Bagunan Keterangan 

1. Ruang kepala sekolah Ada 

2. Ruang wakil kepala sekolah Ada 

3.  Ruang guru Ada 

4.  Ruang tata usaha Ada 

5. Ruang kelas 9 

6 Ruang lap IPA 1 

7. Ruang kompiter 1 

8. Ruang perpustakaan 1 

9. Ruang Bp/Bk  

10. Ruang wc. Siswa Ada/baik 

11. Ruang wc. Guru Ada/baik 

12. Gudang 1 

13. Kantin 2 

14. Tenismeja 1 

15. Bulu Tangkis  

 Sumber Data : SD Inpres Buluri, Tahun 2017 

Tabel di atas menggambarkan keadaan sarana prasaran di SD Inpres Buluri pada tahun 
2016/2017, bahwa ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru ruang tata usaha 

semaunya ada. Juga ruang kelas yang digunakan dalam proses belajar mengajar berjumlah enam 
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ruangan, ruangan komputer satu, ruang IPA satu dan ruang perpustakaan satu.  Selain itu guru dan siswa 

memilki ruang Wc yang berbeda, yaitu guru satu buah dan siswa juga satu buah. 

SD Inpres Buluri, berdiri di atas “ tanah milik sendiri” dengan status tanah hibah. Luas 
halaman sekolah dan bangunan tersebut dapat mendukung proses pembelajaran dan pengembangan 

potensi serta berbagai kegiatan sekolah. Untuk menunjang semua proses kegiatan dan pembelajaran 

maka SD Inpres Buluri memiliki sarana dan prasarana yang sudah mulai memadai dalam membantu 
proses pendidikan. Luas awal masing-masing ruangan sebagai mendukung untuk menghadirkan 

kenyamanan dalam melakukan aktivitas pendidikan , karena ruangan dan kapasitasnya sesuai dengan 

jumlah peserta didik. Keberadaan lap, perpustakaan dan lapangan, tenis meja, dan bulutangkis untuk 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler. Juga semakin mencerminkan komitmen bahwa SD Inpres Buluri 
dalam meningkatkan prestasi siswa. 

9. Keadaan kurikulum SD Inpres Buluri 

Adapun kurikulum yang digunakan di SD Inpres Buluri adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala SD Inpres Buluri 

bahwa: 

Kurikulum yang dipakai di SD Inpres Buluri ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) sedangkan untuk pengembangan kurikulum itu disesuaikan dengan potensi siswa dan bidang 

studi masing-masing dan kegiatan lain yang di pakai disekolah ini, yang masih berbenturan dengan 

kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan tambahan sebagai pelengkap bagi peningkatan mutu 

pendidikan dan belajar siswa, dengan demikian jelas bahwa kurikulum yang di pakai adalah KTSP. 
Beliau melanjutkan : 

 

Nanti kedepannya akan ada pelatihan buat para guru untuk terkait proses akan 
memberlakukan kurikulum 2013 di sekolah ini. Sebelu  itu, untuk saat ini kami masih menggunakan 

kurikulum KTSP. 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara di atas, maka penulis dapat mengetahui 
mengambil kesimpulan bahwa kurikulum yang digunakan digunakan di SD Inpres Buluri adalah KTSP, 

sedangkan pengembangan kurikulum telah dilaksanakan masing-masing guru bidang studi dan 

disesuaikan dengan kompetensi dasar serta kegiatan tambahan yang berhubungan dengan 

pengemabangan potensi dan kegiat.  

B. Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI di SD Inpres 

Buluri, Kecamatan Ulujadi. 

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin lembaga pendidikan yang bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan di sekolah. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab terhadap 

kelancaran sekolah secara teknik akademis juga tetapi juga keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi, 

situasi serta hubungan masyarakat sekitar. Inisiatif dan kreatif yang mengarah keperkembangan dan 

kemajuan sekolah adalah tugas dan tanggung jawab kepala sekolah.  Tugas dan tanggung jawab kepala 
sekolah meningkatkan kinerja guru, karena guru terjun secara langsung kepada peserta didik untuk 

mendidik dan mengajari mereka para siswa. Dengan demikian guru adalah unsur manusiawi yang 

menentukan keberhasilan pendidikan.   
Kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan berusaha menjalankan tugasnya 

sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, dalam hal ini kepala sekolah sebagai 

supervisor pendidikan. Supervisor pendidikan adalah suatu usaha untuk mengkoordinasikan dan 
membimbing secara terus menerus pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik secara individu maupun 

secara kolektif. Agar proses pendidikan berjalan dengan terstruktur dan terencana dengan baik. 

Peranan yang di lakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD Inpres 

Buluri, Kecamatan Ulujadi, dengan melakukan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Mengadakan rapat. 

Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti saat di lapangan yang bertempat di SD 

Inpres Buluri, bahwa kepala sekolah dan dewan guru selalu mengadakan rapat tiga kali dalam sebulan. 
Dimana tujuan rapat tersebut adalah para guru merumuskan program dan guru di haruskan memberikan 
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laporan kepada kepala sekolah tentang perkembangan proses pembelajaran selama mengajar, termasuk 

juga guru PAI. Sehingga kepala sekolah dapat mengetahui apa-apa saja yang menjadi kekurangan dan 

menjadi kebutuhan para guru dalam proses pembelajaran selama ini. Sehingga hal ini akan menjadi 
bahan evaluasi dan akan di perbaiki secara seksama. Sesuai dengan pernyataan Bapak Ahmad Dandu 

kepala SD Inpres Buluri bahwa:  

 Rapat yang di adakan tiga kali dalam sebulan, bertujuan di mana kami guru PAI dan 
guru lainya dari setiap masing-masing kelas, harus memberikan laporan kepada saya tentang apa-apa 

saja yang menjadi kebutuhan mereka dalam proses pembelajaran dan juga untuk mengetahui kebutuhan 

para siswa dalam proses pembelajaran saat sedang berlangsung di dalam kelas. Beliau Melanjutkan : 

Dari hasil rapat tersebut saya dapat mengetahui apa-apa saja yang menjadi kelebihan dan 
kekurangan selama ini yang menjadi kebutuhan guru PAI juga guru lainnya. Dan tentunya ini akan 

menjadi bahan evaluasi, lalu dari hasil rapat itu menghasilkan berbagai macam kesimpulan, yang akan 

di upayakan umtuk di realisasikan bersam-sama. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Ramla Dj Nanu, guru PAI bahwa : 

Memang benar bapak kepala sekola memprogramkan agar saya guru PAI dan guru-guru 

lainnya untuk mengadakan rapat tiga kali dalam sebulan. Di dalam rapat tersebut, saya menyampaikan 
apa saja yang menjadi kebutuhan atau kekurangan yang ada dalam proses pembelajaran. Tujuan rapat 

untuk mengevaluasi, sehingga akan di bahas secara seksama kemudian di di cari solusinya. 

 

Dari hasil wawancara di atas peniliti dapat menarik kesimpulan bahwa kepala sekolah SD 
Inpres Buluri selalu mengadakan rapat selamama dua kali dalam sebulan. Sehingga dari rapat tersebut 

menghasilkan berbagai macam solusi dari berbagai macam persoalan. Sehingga kesimpulan dari hasil 

pembicaraan dalam pertemuan saat rapat dan telah menghasilkan mufakat atau kesepakatan yang akan 
memberikan solusi dari setiap permasalahan yang ada.  

2. Mengevaluasi data Adminirasi guru 

Kepala SD Inpres Buluri selalu mengevaluasi kinerja-kinerja guru PAI dan guru-guru lainnya 
selama seminggu sekali yang berhubungan dengan data-data kinerja mereka, dari berbagai macam 

laporan dan lain-lainnya, Seperti: 

a. Perangkat pembelajaran (administrasi pembelajaran). Karena apabila itu tidak di 

penuhi, maka akan berdapak pada sertifikasi guru-guru. Hal-hal yang berkaitan dengan administrasi 
pembelajaran yaitu: silabus, RPP harus ditulis tangan & di buat setiap hari, program semester, kalender 

pendidikan, dan jadwal tatap muka. 

b. Harus mengisi absen umum mengajar dan mengisi buku agenda harian sebagai 
administrasi kelas. 

c. Himbauan kepada semua guru-guru selalu bekerja sama dan bertanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas. 

d. Bagi semua guru harus menyiapkan buku penilaian pada akhir pembelajaran. Agar guru 
mengetahui siswa yang belum bisa dalam memahami pelajaran. 

e. Para guru harus membuat daftar nilai setiap hari, daftar nilai ulangan harian, daftar nilai 

ulangan semester, daftar nilai raport dan harus mengabsen siswa setiap hari dalam pertemuan proses 
pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan penyampaian bapak kepala SD inpres Buluri bahwa : 

Mengevaluasi tentang administrasi yang berhubungan dengan proses pembelajaran juga saya 
lakukan. Karena dengan melihat data-data program mengajar guru yang ada, dengan ini saya juga dapat 

mengetahui tingkat optimalnya kinerja para guru dalam mengajar. 

Hal ini sesuai dengan penyampaian guru PAI Ibu Ramla Dj Nanu bahwa : 

Bapak kepala sekolah selalu mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan data-data program 
kami dalam mengajar. Seperti RPP, Silabus, harus menyiapkan buku penilaian dan para guru harus 

membuat daftar nilai setiap hari. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengetahui bahwa kepala sekolah selalu 
melakukan evaluasi terkait hal-hal yang berhubungan tentang administrasi data program mengajar guru, 
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ini bagian terpenting dalam mengukur setiap perencanaan program-program yang akan di jalankan oleh 

guru PAI. Sehingga apa yang telah di rencanakan telah tersusun dengan baik. Sehingga tindak lanjut 

dalam proses pembelajaran akan  mudah di jalankan. 
3. Pengontrolan di dalam kelas (Monitoring). 

Kegiatan pembelajaran PAI di pusatkan pada aktivitas peserta didik, karena itu tanggung 

jawab peserta didik yaitu sebagai penuntut ilmu. Hal ini berpatokan pada pengertian belajar, sebagai 
kegiatan aktif peserta didik dalam membangun makna dan pemahaman tentang keagamaan. Disamping 

itu bimbingan dan bantuan untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih bermakna, sehingga tujuan 

dari pendidikan dapat terwujud. Untuk pengontrolan atas bimbingan dan proses pembelajaran seorang 

guru PAI kepada siswa sebagai penuntut ilmu, kepala sekolah dapat melihat hal itu pada proses 
pembelajaran guru PAI dengan melakukan pengontrolan di dalam kelas. Apakah proses belajar 

mengajarnya telah berjalan dengan baik ataukah belum, sehingga dengan hal ini kepala sekolah dapat 

mengetahui proses pembelajaran guru PAI di dalama kelas saat sedang berlangsung. Juga untuk 
mengetahui apakah guru PAI masuk di dalam kelas atau tidak. Sebagaimana di ungkapkan bapak kepala 

SD Inpres Buluri berikut : 

Saya selalu melakukan pengontrolan kepada para guru PAI dan juga guru-guru lainnya. 
Tujuannya agar saya dapat mengetahui yang mana guru kinerjanya baik, maupun belum maksimal 

dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan ibu Ramla Dj Nanu, guru PAI bahwa : 

 
Ketika saya melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas, bapak kepala sekolah pasti 

datang melihat-lihat keadaan saat saya sedang mengajar. Terkadang beliau melihat dari luar kelas dan 

terkadang juga masuk di dalam kelas untuk melihat situasi di dalam kelas. Kemudian melakukan 
pengamatan di kelas-kelas berikutnya. Dalam hal ini kelas lainnya juga tidak luput dari pengontrolan 

yang di lakukan oleh bapak kepala sekolah. 

Berdasarkan dan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala sekolah 
selalu melakukan pengecakan juga pengontrolan di dalam kelas. Bertujuan untuk mengamati guru PAI 

yang sedang memberikan pelajaran di dalam kelas. Juga selalu ada pengecakan terhadap kekurangan 

dan kebutuhan dalam proses pembelajaran bagi guru PAI dan guru yang lainnya.  

4. Menghimbau guru PAI untuk menjaga kedisiplinan dalam mengajar 
Kedisiplinan seorang guru adalah salah satu kunci kesuksesan selaku pendidik yang menjadi 

panutan bagi siswanya dalam memberika contoh kepada peserta didik. Tentunya seorang kepala 

sekolah, bertanggung jawab penuh atas kedisiplinan bawahannya, yaitu para guru di sekolah yang di 
pimpinnya. Kepala SD Inpres Buluri, selalu memberikan himbauan kepada guru PAI agar selalu 

menjaga kedisiplinan dalam setiap aktivitas proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penyampaian 

Kepala SD Inpres Buluri, sebagai berikut : 

Saya sadar bahwa salah satu kemajuan dalam proses pembelajaran adalah kedisiplinan. 
Tentunya jangan hanya guru yang selalu menekankan kedisiplinan kepada siswa, tapi gurupun harus 

menjaga kedisiplinannya dalam mengajar. Karena guru itu seorang panutan bagi siswanya. Apalagi 

guru PAI, dari segi akhlak kedisiplinan itu juga bagian dari akhlak yang baik. Sudah pasti anjuran dalam 
beragama juga mengajarkan kedisiplinan. 

Hal ini sesuai dengan penyampaian Ibu Ramla Dj Nanu guru PAI bahwa : 

Kepala sekolah selalu menekankan kepada saya agar selalu menjaga kedisiplinan saya dalam 
mengajar. Tepat waktu, juga disiplin dalam menjalankan tugas-tugas yang lainnya sebagai seorang 

guru. Beliau sangat menekankan hal itu. 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kepala SD Inpres 

buluri selalu menekankan guru PAI agar selalu menjaga kedisiplinan, hal ini sebagai bentuk tanggung 
jawab kepala sekolah selaku seorang supervisor dan pemipin bagi para guru selaku bawahannya. 

Kedisiplinan merupakan bentuk kinerja yang baik dalam menciptakan suasan pekerjaan yang sukses 

oleh seorang guru. Sehingga kedisiplinan akan membawa hasil pekerjaan yang baik dan ketepatan 
waktu.  
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5. Memotifasi guru PAI 

Kepala sekolah sebagai sang motifator bagi para guru, memiliki kekuatan yang tepat untuk 

memberikan motifasi kepada guru dalam mengerjakan tugas dan fungsinya. Motifasi ini dapat di 
tumbuhkan melalui penguatan fisik, pengaturan suasan kerja, disiplin dorongan suasan kerja secara 

efektif dan penyediaan sebagai pusat sumber balajar melalui pengembangan sumber belajar. Di SD 

Inpres Buluri, kepala sekolah selalulu memberikan motifasi kepada guru PAI untuk selalu bekerja 
dengan penuh semangat dan bekerja dengan sebaik-baiknya, agar selalu dapat memberikan nilai-nilai 

yang baik dalam memberikan contoh kepada siswa. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan 

kepala sekolah, sebagai berikut :  

Tujuan saya untuk memotifasi guru PAI dan guru lainnya, bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja mereka. Selalu memberikan penghergaan kepada mereka, walaupun terkadang hanya bersifat 

ucapan terimakasih. Supaya semangat mereka makin bertambah juga mereka mearasa di perhatikan.  

Hal ini senada dengan di sampaikan oleh ibu Ramla Dj Nanu Guru PAI, bahwa: 
Kepala sekolah dalam menjaga hubungan yang baik dan harmonis jug salah satunya dengan 

mengadakan rapat dengan Kami para guru tiga kali dalam sebulan. Rapat tersebut bertujuan untuk 

melakukan evaluasi kepada guru-guru, juga memberikan kesempatan kepada kami guru untuk 
mengutarakan pendapat berkaitan dengan program dalam pembelajaran. 

Beliau Melanjutkan: 

Kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada kami, agar kami lebih meningkatkan 

kinerja kami. Dengan cara memberikan tugas khusu sesuai dengan keahlian dan kemampuan masing-
masing. Kemudian bapak kepala sekolah jug terbuka kepada guru. Setiap guru di beri hak untuk 

memberikan pendapat tentang saran-saran yang bertujuan demi meningkatkan dan perbaikan kinerja 

kami para guru. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala SD Inpres 

Buluri memberikan motifasi kepada guru PAI, hal ini bertujuan untuk memberikan dorongan dan 

semangat agar senantiasa melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya. Hal ini bertujuan agar keberhasilan 
dalam melaksanakan proses pembelajaran berjalan dengan sebaik-baiknya. Sehingga para guru di tuntut 

harus mempunyai kemampuan profesional dalam menjalankan tugasnya. 

6. Meningkatkan kompetensi Pedagogik guru PAI 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan tentang pemahaman peserta didik secara 
mendalam dan melaksanakan proses pembelajaran pendidikan. Kompetensi ini sangat penting dimiliki 

oleh guru PAI selain tiga kompetensi yang lain, karena dengan kometensi ini guru memberikan 

pemahaman kepada siswa.  Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI, bisa di lakukan oleh 
lembaga-lembaga melalui kegiatan tertentu dan bisa juga di lakukan kepala sekolah demi meningkatkan 

kompetensi guru PAI di sekolah SD Inpres Buluri. Sebagaimana wawancara dengan kepala sekolah : 

Saya selalu memberikan masukan kepada Guru PAI supaya selalu memanfaatkan sumber 

belajar yang sudah ada dan juga harus mampu dalam mengeloala kelas saat proses pembelajaran sedang 
belangsung. Karena dengan adanya saran kemudian menggunakan sumber balajar yang sudah ada, 

maka hal ini akan meningkatkan kompetensi yang ada pada guru PAI. Disini saya juga melakukan 

peninjauan untuk melihat kemampuan guru PAI dalam melakukan proses pembelajaran.sehingga 
dengan hal itu saya dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan guru PAI dalam memberikan proses 

pembelajaran di kelas. 

Dengan adanya peninjauan yang di lakukan kepala SD Inpres Buluri kepada guru PAI, maka 
kepala sekolah akan mengetahui seberapa besar kemampuan guru PAI dalam memberikan 

pembelajaran kepada peserta didiknya  dan juga dapat melihat kemampuan guru PAI dalam proses 

belajar mengajar.  

Selain meningkatkan kemampuan pedagogik guru, meberikan saran atau arahan, juga melihat 
proses pembelajaran yang di lakukan oleh guru PAI, kepala sekolah juga memberitahukan agar 

melakukan proses evaluasi dari hasil pembelajaran. Sehingga akan di temukan solusi dari kekurangan 

peserta didik  dalam pembelajaran. 
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Sehingga dari pengamatan dan hasil wawancara di atas yang di lakukan peneliti di lapangan 

bahwa, kepala sekolah selalu tidak luput melakukan peningkatan kompetensi pedagogik, evaluasi juga 

memberikan gambaran bagi guru PAI, tentang prospek yang menjadi perencanaa dalam tentang 
peningkatan kinerja guru PAI. Kepala sekolah juga menegaskan agar guru PAI harus memahami 

program dan menguasai media pembelajaran, agar saat pembelajaran sedang berlangsung dapat berjalan 

dengan baik.  
7. Kompetensi Psikomotorik 

Kepala SD Inpres Buluri selalu mengirim atau mengutus guru PAI untuk mengikuti berbagai 

macam bentuk pelatihan atau sosialisasi yang di adakan Dinas Pendidikan dan Olahraga (Dispora) kota, 

yang bertujuan untuk meningkatkan skil, meningkatkan pengetahuan guru PAI  tentang Informasi 
perkembangan yang ada. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak Kepala SD Inpres Buluri sebagai 

berikut : 

Saya selalu mengutus guru mata pelajaran PAI dan beberapa guru-guru lainnya sebagai 
perwakilan untuk mengikuti berbagai macam pertemuan. Seperti pelatihan guru-guru, sosialisasi. 

Semuanya itu saya lakukan agar guru dapat mengetahui dan tidak ketinggalan akan setiap informasi-

informasi baru. Disatu sisi juga untuk demi meningkatkan skil dan wawasan guru, sehingga hal ini 
diharapkan agar mereka aktualisasikan dalam setiap preses pembelajaran yang ada di sekolah. 

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa kepala SD Inpres 

Buluri selalu berupaya untuk meningkatkan mutu dan profesional guru PAI dalam peningkatan skil, 

wawasan agar guru PAI tidak tertinggalnya informasi dan perkembangan yang ada. Karena peningkatan 
mutu tenaga pengajar adalah suatu keharusan yang di miliki oleh seorang guru.  

8. Pengaturan suasana kerja lingkungan yang baik. 

Pengaturan suasan kerja yang baik, tentunya hal ini akan menumbuhkan motivasi suasana 
kerja yang baik dalam melaksanakan setiap tugas guru PAI. Sudah menjadi tanggung jawab kepala 

sekolah harus mampu meningkatkan kinerja dengan baik, sebagaiman harapan masyarakat atau orang 

tua siswa dan siswa. Kepala SD Inpres Buluri menciptakan pengaturan suasana kerja yang baik di 
lingkungan sekolah yang di pimpinnya ini. Hal in sesuai dengan penyampaian kepala sekolah, bahwa : 

Suasana kerja dan lingkungan guru PAI dalam bekerja juga tidak terlepas dari perhatian saya. 

Keindahan dan kerapihan juga suasana menyenangkan, ini akan bermanfaat saat setiap proses 

pembelajaran, tentunya itu akan memberikan efek kenyamanan kepada siswa. 
Hal ini sesuai dengan yang di sampaikan guru PAI, bahwa : 

Pak kepala sekolah betul-betul sngat memperhatikan lingkungan kerja kami. Karena 

lingkungan yang bersih akan memberikan kelancaran dan kenyamanan saat proses pembelajarn. 
Sehingga hal ini akan menimbulkan konsestrasi kepada siswa ketika proses pembelajaran sendang 

berlangsung. Apalagi saya seorang guru Agama, tentunya kebersihan juga menjadi salah satu amal 

ibadah, dan harus di jaga. 

Hal ini juga disampaikan operator sekolah yang sempat di temui oleh peneliti : 
Lingkungan sekolah memang di tekankan kepala sekolah untuk dijaga kebersihannya. Karena 

ini semua demi kenyamanan saat guru sedang mengajar, siswa belajar. 

Dari hasi pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan hasil wawancara di atas, bahwa kepala 
SD Inpres Buluri berupaya menciptakan suasana kerja, suasana lingkungan fisik dengan baik, sehingga 

ini menjadi hal yang sangat di perhatikan dengan serius kelestariannya. Karena hal ini memberikan 

kenyamanan kepada guru saat sedang memberikan pelajaran dan juga kenyamanan kepada siswa ssat 
menerima mata pelajaran. Sehingga dalam proses belajar mengajar akan tercipta suasana yang 

menyenangkan dan konsentrasi yang baik bagi siswa. 

9. Meningkatkan mutu layanan pendidikan. 

Kepala sekolah bertanggung jawab penuh akan efektivitas dan evesiensi terselenggarahnya 
pendidikan di SD Inpres Buluri.dengan menjalankan cara-cara yang di jalankannya bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja guru PAI dan guru-guru lainnya, demi menciptakan mutu pelayanan pendidikan.  

Menyikapai peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui pelayanan mutut 
pendidikan. Hal ini di paparkan oleh guru PAI sebagai berikut : 
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Menyikapi peran kepala sekolah dalam neingkatkan kinerja guru, melalui pelayanan mutu 

pendidikan di SD Inpres Buluri ini, saya sangat setujuh dengan mendukung sepenuhnya. Karena 

pelayanan mutu pendidikan yang baik di lakukan oleh bapak kepala sekolah. Ini akan sangat 
berpengaruh dengan proses pembelajaran dan perkembangan psikologi maupun intelektual peserta 

didik, baik secara indifidu maupun kelompok. Maka realisasi peranan kepala sekolah makin mantap 

terwujud. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menggambarkan di atas bahwa kepala SD Inpres Buluri 

melakukan peningkatan atas mutu pelayanan pendidikan yang di lakukan kepala sekolah melalui 

perannya. Kepala sekolah sangat berupaya sebaik mungkin dalam meningkatkan mutu pelayanan dan 

dapat berjalan secara efektif bila peranannya dilaksanakan dengan pola yang baik.  Juga dalam berperan 
dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan memiliki dampak yang sangat penting karena 

memudahkan siswa, guru dan staf dalam mewujudkan kebutuhan dalam proses belajar mengajar. 

Kepala SD Inpres Buluri mengatakan :  
Sebagai seorang kepala sekolah di SD Inpres buluri ini, sebagai seorang pemimpin itu sangat 

penting untuk menentukan kegiatan operasional dalam menentukan kegiatan operasional dan untuk 

mengetahui kebutuhan para guru dan pegawai staf lainnya untuk dalam melaksanakan tugas mereka 
secara profesional. Selain itu juga saya sebagai manajer untuk mengatur semua kegiatan yang di lakukan 

di sekolah ini. 

Dari pemaparan kepala SD Inpres Buluri dapat ditarik kesimpilan bahwa peranan kepala 

sekolah sangat berpengaruh atas program kerja yang akan di laksanakan, untuk berujuan mensukseskan 
pendidikan. Terutama untuk mensukseskan atau meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di SD Inpre 

Buluri. 

Sesuai dengan penuturan ibu Ramlala Dj Nanu, Guru PAI : 
Menurut saya peranan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kinerja, dengan melalui 

pelayanan pendidikan sudah begitu baik. Dilihat dari perannya sebagai administrator dilihat dari adanya 

hubungan kerja sama kepala sekolah dengan pegawai administrasi lainnya. Seperti itu juga perannya 
sebagai supervisor dimana bapak kepala sekolah terlebih dahulu memeriksa persiapan atau 

perlengkapan yang di gunakan untuk proses belajar mengajar dan mengunjungi kelas satu persatu saat 

proses belajar mengajar sedang berlangsung. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan kepala sekolah sebagai 
admnistrator dan supervisor, sudah begitu baik dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di 

sekolah SD Inpres Buluri. Mutu pendidikan akan tercipta dengan baik tidak terlepas dari peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin dan manajer di sekolah yang dipimpinnya, sehingga akan menghasilkan 
output dari pembelajaran yang baik pula. 

10. Penambahan sarana prasarana 

Sarana dan prasarana adalah salah satu hal yang terpenting dalam mensukseskan tercapainya 

proses pembelajaran yang lancar, efektif dan efisien.  Jika itu semua tidak terpenuhi, maka ini akan 
menjadi penyebab terhambatnya dan tidak optimalnya proses pebelajaran di sekolah. Tetapi jika 

semuanya terpenuhi sesuai dengan apa yang dibutuhkan, maka kelancaran dalam suatu proses 

pembelajaran akan tercapai sesuai dengan apa yang di rencanakan. Seperti di sampaikan oleh kepala 
SD Inpres Buluri : 

Di sekolah ini ada penambahan yaitu membeli LCD. Sehingga dengan adanya LCD tersebut 

membuat siswa senag dalam menerima mata pelajaran PAI dan  memudahkan siswa dalam memahami 
saat guru PAI memberikan hafalan Qur’an surah dan do’a-do’a pendek saat proses pembelajaran PAI 

di kelas. 

 

4. SIMPULAN 
Dari kesimpulan uraian di atas dalam pembahasan tesis ini, penulis dapat mengemukakan hal-

hal pokok sebagai kesimpulan dari isi tesis ini yaitu : 

1. Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI.  
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Kepala SD Inpres Buluri telah berhasil dalam meningkatkan kinerja guru PAI, dengan 

melakukan berbagai metode yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru PAI yang 

teraktualisasikan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Mengadakan rapat, mengevaluasi data 
Adminirasi guru, pengontrolan di dalam kelas (Monitoring), menghimbau guru PAI untuk menjaga 

kedisiplinan dalam mengajar, memberikan motivasi kepada guru PAI, meningkatkan kompetensi guru 

PAI melalui Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Psikomotorik, meningkatkan mutu layanan 
pendidikan, penambahan sarana prasarana dalam meningkatkan kinerja guru PAI, memperhatikan 

perkembangan kinerja guru PAI. Dengan mengevaluasi hasil yang didapatkan siswa dari proses 

pembelajaran, menambah buku yang dijadikan literatur dalam mengajar dan menambah buku bacaan 

bagi siswa. Sehingga kinerja guru PAI makin meningkat dengan upaya atau metode yang dilakukan 
kepala SD Inpres Buluri tersebut.   

2. Peranan Kepala SD Inpres Buluri dalam Meningkatkan Prestasi Siswa juga berjalan 

dengan baik. Menambahan waktu belajara (Les) kepada guru PAI agar mengadakan pelajaran tambahan 
kepada siswa, mengaktifkan siswa dalam mengikuti berbagai perlomban keagamaan, membiasakan 

Siswa untuk mengucapkan salam sehingga siswa terbiasa, mengisi waktu dibulan Rmadhan 1438 

Hijriyah 2017 dengan kegiatan Pasantren Kilat dan pengembangan diri atas pendalaman keagamaan 
dengan melalui mengerjakan shalat berjamaah di saat waktu sekolah berlangsung. 

3. Kendala an Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI dan 

Prestasi Siswa di SD Inpres Buluri.  

Tidak terlaksana program yang telah disepakati dalam rapat, kemudian upaya yang dilakukan 
melaksanakan rapat bersama para guru dalam membicarakan setiap kendala yang ada dan mencari 

solusi. Masih adanya para guru yang tidak melengkapi data administrasi pembelajaran, seperti RPP, 

Silabus dan lain-lain. Kemudian upaya yang di lakukan mengintruksikan kepada guru agar melengkapi 
data administrasi pembelajaran, memberikan motivasi, juga memberikan sedikit penekanan untuk 

menjaga kedisiplinan. Terkadang terjadi perubahan situasi yang tak terduga, Upaya yang di lakukan, 

mengadakan rapat mendadak dengan para guru, untuk mereviu kembeli beberapa program-program 
yang telah disepakati sebelumnya. Masih adanya guru hanya memberikan catatan kepada siswa, tampa 

ada proses bibingan dan penjelasan kepada siswa. Upaya  yang di lakukan, memberikan teguran 

memiliki muatan penegasan terhadap guru atas proses pembelajaran yang di lakukannya. Masih kaku 

dan bingungnya guru PAI, sehingga menjadi kesulitan untuk menjalankan program pembelajaran. 
Upaya  yang di lakukan, memberikan petunjuk, mengarahkan, bimbingan dan bantuan dalam 

melaksanakan pengajaran melalui program-program yang sudah di rencanakan. Belum terpenuhinya 

kebutuhan guru akan adanya kelengkapan sarana, sehingga berdampak pada kualitas kinerja. Upaya 
yang dilakukan kepala  SD Inpres Buluri memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, sehingga saat ini 

tlah rampungnya perenofasian ruang belajar, berdirinya gedung perpustakaan dan memiliki buku 

bacaan. Kesalah pahaman guru dalam menjalankan program dikarenakan tidak terjalinnya komunikasi 

yang baik. Upaya yang dilakukan, memberikan penjelasan atas kesalah pahaman antara guru dalam 
memaknai setiap informasi yang ada. Juga memberikan sedikit penekanan agar para guru PAI dan guru 

lainnya selalu menjaga kerja sama yang baik. 
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